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VARIASI BAHASA PADA GRUP FACEBOOK OFFICIAL 

ANIME MEME INDONESIA DAN IMPLIKASINYA DALAM 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA 
 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan variasi bahasa pada grup Facebook 

Official Anime Meme Indonesia dan implikasinya dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di SMA. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian menggunakan teknik simak dan catat serta teknik 

dokumentasi guna untuk memperoleh kredibilitas data. Subjek yang digunakan 

yaitu berupa variasi bahasa menurut pendapat Chaer dan Agustina, sedangkan 

objek penelitian yaitu grup official anime meme Indonesia. Data dalam penelitian 

diambil dengan menggunakan kata kunci meme di kolom pencarian grup yang 

berjumlah 43 postingan. Berdasarkan 43 postingan tersebut terdapat 15 postingan 

yang terdapat variasi bahasa baik dari postingan itu sendiri maupun dari 

komentarnya. Jumlah analisis data ada sebanyak 63 baik postingan maupun 

komentar. Variasi bahasa yang ditemukan baik dari postingan maupun komentar 

yang ada sebanyak 115 kata yang bervariasi. Implikasi dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di kurikulum 2013 terdapat pada KD 3.9 menganalisis unsur-

unsur pembangun cerita pendek dalam buku kumpulan cerita pendek dan KD 4.9 

merekonstruksi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan unsur-unsur 

pembangun cerpen. Sedangkan pada kurikulum merdeka terdapat pada KD 11.6 

peserta didik menulis cerpen secara kreatif dengan menggunakan bahasa yang 

memikat dan mempublikasikan cerpen ke media cetak digital. 
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LANGUAGE VARIATION IN THE OFFICIAL INDONESIAN ANIME 

MEME FACEBOOK GROUP AND ITS IMPLICATION IN INDONESIAN 

LANGUAGE LEARNING IN SENIOR HIGH SCHOOL 

 

ABSTRAC 

This study aims to describe language variation in the Official Anime Meme 

Indonesia Facebook group and its implications for Indonesian language learning 

in high school. The research method used is descriptive qualitative method. The 

research uses listening and recording techniques and documentation techniques to 

obtain data credibility. The subject used is language variation according to Chaer 

and Agustina's opinion, while the object of research is the official Indonesian 

anime meme group. The data in the study was taken by using the keyword meme 

in the group search column which amounted to 43 posts. Based on these 43 posts, 

there are 15 posts that have language variations both from the post itself and from 

the comments. The number of data analysis is 63 both posts and comments. The 

language variations found both from the posts and comments are 115 words that 

vary. The implication in Indonesian language learning in the 2013 curriculum is in 

KD 3.9 analyzing the elements of short story building in a collection of short 

stories and KD 4.9 reconstructing a short story by paying attention to the elements 

of short story building. While in the independent curriculum there is KD 11.6 

students write short stories creatively using compelling language and publish short 

stories to digital print media. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Bahasa digunakan manusia sebagai alat untuk berkomunikasi. Komunikasi 

berperan penting dalam menjalin suatu hubungan yang baik dengan orang lain, 

baik itu dengan teman, keluarga, tetangga, bahkan dengan orang yang belum 

pernah dikenal sebelumnya. Hal ini bisa saja menimbulkan variasi atau 

keberagaman dalam proses komunikasi. Variasi bahasa dapat muncul karena 

masyarakat Indonesia pada dasarnya memiliki bahasa yang berbeda-beda di setiap 

tempatnya. Chaer dan Agustina (2004:62) mengemukakan bahwa variasi bahasa 

dilihat sebagai akibat adanya perbedaan sosial penutur bahasa dan perbedaan 

fungsi bahasa. Perbedaan sosial penutur artinya masyarakat yang memilik 

keragaman yang menunjukkan tingkatan baik itu ras, agama, pekerjaan, suku 

bangsa dan jenis kelamin. Fungsi bahasa yang berbeda digunakan baik untuk 

sebagai alat berkomunikasi, sebagai alat untuk berekspresi, dan untuk 

mengungkapkan sesuatu yang ada pada diri seseorang seperti perasaan maupun 

ide. Adanya variasi bahasa yang digunakan masyarakat tergantung pada hal atau 

pembahasan yang menjadi suatu topik pembicaraan. Karena setiap penutur tidak 

hanya menggunakan satu bahasa saja, sesekali menggunakan bahasa yang 

beragam misalnya variasi bahasa santai yang terjadi dengan teman atau kerabat 

dekat.  

Kurikulum 2013 menekankan bahwa siswa dapat memecahkan masalah 

dalam memahami suatu pembelajaran (problem solving). Salah satu aspek 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia adalah menulis. Di mana siswa 

mengungkapkan perasaan, ide, gagasan, tentang sesuatu. Pada umumnya semua 

siswa memiliki kemampuan dalam menulis. Namun tidak semua siswa mampu 

untuk mengungkapkan perasaan, ide, atau gagasan dalam menulis. Sehingga tidak 

semua siswa trampil dalam menulis. Dalam menulis, terdapat beberapa variasi 

bahasa yang digunakan oleh siswa, sehingga variasi bahasa di dalam tulisan akan 
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ditemukan. Siswa dibiasakan untuk dapat mengekspresikan dirinya serta 

pengetahuannya dengan bahasa yang meyakinkan secara langsung. 

Dalam proses pembelajaran diperlukan sarana dan prasarana untuk 

tercapainya kegiatan belajar mengajar di kelas yang optimal. Sarana menjadi 

peranan yang penting untuk kelancaran proses belajar dan prasarana juga menjadi 

penunjang agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Sarana 

mempermudah untuk penyampaian materi belajar, sedangkan prasarana 

digunakan agar kegiatan belajar menjadi mudah. Selain sarana dan prasarana tentu 

saja diperlukan interaksi yang terjadi di dalam kelas. Interaksi ini memicu adanya 

kegiatan pembelajaran. Dalam menyampaikan materi pembelajaran seseorang 

guru tidak hanya menggunakan bahasa yang formal sesekali guru juga 

menggunakan bahasa non formal. Oleh karena itu guru juga harus bisa 

menyesuaikan menggunakan variasi bahasa agar pembelajaran di kelas tidak 

berjalan dengan tegang. 

Bahasa menjadi salah satu ciri khas yang digunakan manusia yang 

membedakannya dengan makhluk lain. Manusia menggunakan bahasa sebagai 

sarana untuk manusia dalam menyampaikan ide, gagasan, pendapat, emosi, atau 

hal yang ingin disampaikan secara verbal kepada orang lain dalam berkomunikasi. 

Perbedaan bahasa di wilayah Indonesia dipersatukan dengan bahasa persatuan 

yaitu bahasa Indonesia. Albaburrahim (2019:26) mengemukakan bahwa salah satu 

fungsi dari bahasa adalah sebagai alat untuk berinteraksi, bertukar pikiran, serta 

untuk berkomunikasi antar manusia untuk menyelesaikan berbagai macam 

masalah. 

Keberagaman yang muncul dalam pemakaian bahasa berhubungan dengan 

adanya pokok pembicaraan atau hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari. Dalam proses komunikasi khususnya dalam komunitas dwibahasa atau 

multibahasa setiap penutur mau tidak mau melakukan alih bahasa atau keragaman 

bahasa. Penutur tentu tidak akan  menggunakan satu bahasa saja. Terkadang juga 

dilakukan penggantian bahasa lain seperti bahasa santai yang digunakan untuk 

berkomunikasi dengan teman atau orang tua. Ketika sebuah komunitas atau 

kelompok berkomunikasi, pasti ada variasi dalam bahasa yang tentu berbeda. 
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Terdapat variasi yang dipahami oleh kelompok lain dan variasi yang tidak 

dipahami oleh kelompok lain. Rachmawati dkk (2017:8) mengemukakan bahwa 

bahasa atau istilah yang kelompok lain yang tidak dimengerti dirancang untuk 

membiasakan diri dengan komunikasi antar anggota kelompok mereka. Variasi 

bahasa di dalam kelompok yang berbeda biasanya ditandai dengan register. 

Register menurut Chaer dan Agustina (2010:2) adalah variasi bahasa menurut 

penggunaan, digunakan oleh sekelompok orang atau komunitas tertentu sesuai 

dengan profesi mereka.  

Linguistik menjadi ilmu yang digunakan untuk mempelajari hakikat dan 

ciri-ciri kebahasaan. Wibowo (2001:3) mengemukakan bahwa bahasa adalah 

suatu hal yang memiliki arti serta memiliki pengucapan kata yang mengandung 

sifat arbiter serta konvensional untuk digunakan oleh orang dalam 

mengungkapkan perasaan atau pikirannya. Bahasa di dunia ini ada yang sama 

namun ada juga yang berbeda atau disebut variasi bahasa. Variasi bahasa 

dipelajari melalui kajian sosiolinguistik yang membahas keberagaman bahasa di 

masyarakat karena keberadaan stratifikasi atau pembagian kelas sosial di 

masyarakat. Dalam keberagaman tersebut memicu perubahan bahasa yang terjadi 

di masyarakat. Perubahan yang terjadi memicu timbulnya variasi bahasa atau 

ragam bahasa yang terjadi di masyarakat untuk berinteraksi. Pada saat seperti ini 

yang menuntut untuk melakukan aktifitas di rumah saja. Sehingga interaksi 

dilakukan tidak hanya dengan tatap muka saja namun juga melalui media sosial. 

Media sosial yang digunakan untuk berinteraksi seperti Instagram, Facebook, 

Twitter, WhatsApp dan sebagainya. 

Perkembangan media sosial mengubah cara manusia dalam berkomunikasi. 

Pada dasarnya manusia berkomunikasi dengan bercengkerama serta berkumpul 

melalui interaksi secara langsung di dunia nyata. Sekarang manusia lebih sering 

melakukan komunikasi menggunakan media sosial sehingga tentu saja terjadi 

perbedaan komunikasi di dunia nyata.  Komunikasi di media sosial khususnya 

Facebook tidak selalu dilakukan secara serius akan tetapi bisa dilakukan melalui 

hal yang jenaka atau satir. Banyak ditemukan akun ataupun grup yang memuat 
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hiburan berupa meme yang memiliki variasi bahasa di dalamnya salah satunya 

grup Official Anime Meme Indonesia (AMI). 

Penggemar anime di Facebook memiliki perkumpulan atau grup yang 

menyukai anime. Salah satu yang ditemukan peneliti ialah pada grup Official 

Anime Meme Indonesia (AMI). Grup tersebut memiliki jumlah anggota yaitu 

sekitar 200 ribu anggota. Bahasa yang digunakan memiliki variasi yang tentunya 

beragam. Peneliti menemukan bahwa terdapat variasi bahasa serta respons berupa 

komentar yang digunakan di grup yang disebabkan oleh adanya meme. 

Misalnya pada unggahan berikut oleh akun Gojou Satoru “ketika kampung 

lu sedang mengadakan lomba 17an..”. Variasi bahasa pada meme tersebut adalah 

ragam akrab. Kata “lu” mengacu pada kata kamu yang memiliki arti orang yang 

disapa menjadi lawan bicara. Pada meme tersebut terdapat gambar karakter dari 

animasi Spongebob yaitu Squiqward yang sedang menatap ke luar jendela disertai 

tulisan “lu yang nolep dan masyarakat yang sedang merayakan lomba 17an”. 

Pada meme tersebut juga terdapat kata “nolep” yaitu sebagai variasi bahasa slang 

atau bahasa gaul dari nolife  kata ini menunjukkan orang yang tidak suka atau 

bahkan tidak ingin melakukan aktifitas tertentu, yang diinginkan hanyalah 

menghabiskan waktu sendirian dan membatasi hubungan dengan dunia luar. Kata 

nolep seolah menjadi gambaran bagi seorang pecinta anime, biasanya yang 

dikenal sebagai pecinta anime disebut sebagai wibu dan wibu tidak sedikit 

menjadi orang yang nolep. 

Terdapat komentar dari akun Indah Lestari yaitu “mending narik” yang 

merupakan variasi bahasa berdasarkan pekerjaan. Hal ini didukung dengan meme 

berupa gambar orang mengendarai motor dengan membawa 7 orang sekaligus. 

Kata narik merujuk pada pekerjaan tukang ojek yang sedang membawa 

penumpang di motornya. 

Pada komentar postingan tersebut terdapat komentar akun Kiyosaka Ayano 

terdapat meme yang bertuliskan “mending turu” yang merupakan variasi bahasa 

dialek. Kata turu berasal dari bahasa jawa yang artinya tidur.  

Berkaitan dengan postingan tersebut bahwa yang berkomentar lebih 

memilih untuk tidur, mengojek, ataupun pekerjaan lainnya daripada ikut 
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meramaikan kegiatan lomba 17 Agustus, akan tetapi masih ada yang mau 

mengikuti lomba tersebut. Pada komentar mereka cenderung tidak peduli atau 

malas akan kegiatan yang ada di grup Facebook official anime meme Indonesia 

akan tetapi, mereka di sisi lain menyempatkan untuk menyampaikan pendapat 

mereka melalui komentar yang tentunya memiliki bahasa yang beragam. 

Meskipun demikian sifat tidak peduli tersebut tidak bisa disamaratakan karena 

setiap individu memiliki sifat yang beragam.  

Alasan Peneliti memilih variasi bahasa pada grup Facebook official anime 

meme Indonesia bahwa anggota grup berjumlah lebih dari 200 ribu, tentu saja 

anggota yang banyak menggunakan bahasa yang beragam pula. Pada saat 

berkomunikasi di kegiatan sehari-hari orang menggunakan bahasa yang sama 

setiap harinya, sedangkan pada grup Facebook official anime meme Indonesia 

anggotanya menggunakan bahasa yang beragam baik untuk berkomentar maupun 

membuat postingan setiap hari tergantung pada topik yang dibahas. Karena 

anggota yang banyak dan hal yang dibahas juga bisa berbeda tidak berfokus pada 

anime saja menyebabkan setiap orang bisa menggunakan bahasa yang beragam 

atau bervariasi. Dari contoh tersebut peneliti memilih judul “Variasi Bahasa pada 

Grup Facebook Official Anime Meme Indonesia dan Implikasinya dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA". Pengambilan data penelitian ini 

dilakukan pada periode bulan Agustus 2022 sampai Desember 2022. Implikasi 

dalam penelitian ini terdapat pada kurikulum 2013 yaitu KD 3.9 menganalisis 

unsur-unsur pembangun cerita pendek dalam buku kumpulan cerita pendek dan 

KD 4.9 yaitu mengonstruksi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan unsur-

unsur pembangun cerpen. Sedangkan pada kurikulum merdeka terdapat pada 

kompetensi dasar 11.6 peserta didik menulis cerpen secara kreatif dengan 

menggunakan bahasa yang memikat dan mempublikasikan cerpen ke media cetak. 

Peneliti mengacu pada beberapa penelitian terdahulu. Adapun penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini di antaranya, pertama penelitian yang 

dilakukan oleh Diah Isrofi (2018) dengan judul skripsi “Analisis Variasi Bahasa 

Whatsapp Mahasiswa Bahasa Indonesia FKIP UMSU" isi penelitiannya adalah 

terdapat jenis campur kode yang terdapat sembilan belas dari dua puluh enam 
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buah percakapan. Faktor yang menyebabkan campur kode tersebut adalah dari 

penutur yang berdasarkan kemauan sendiri.  Selanjutnya Penelitian dari Tasya 

Nanda Chintya (2020) dengan judul “Variasi Bahasa Penggunaan Media Sosial 

Instagram Siswa SMA dan Implikasinya Dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia" isi penelitiannya adalah penggunaan media sosial Instagram yang 

digunakan siswa SMA adalah jenis variasi bahasa dari segi keformalannya yaitu 

jenis ragam santai atau kasual. Implikasi dari variasi bahasa tersebut adalah untuk 

pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis narasi contohnya cerpen. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana variasi bahasa yang terdapat di grup Official Anime Meme Indonesia 

dan Implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan variasi 

bahasa pada grup Facebook Official Anime Meme Indonesia dan Implikasinya 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini berhasil dengan baik dan mencapai tujuan secara 

optimal. Ada dua manfaat dari penelitian ini, yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. 

1. Manfaat teoritis 

a. Diharapkan dapat bermanfaat untuk referensi penelitian yang berfokus 

pada sosiolingustik.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya yang menggunakan variasi 

bahasa terutama di media sosial. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi mahasiswa dapat menambah wawasan dan menjadikan penelitian 

ini sebagai bahan pembelajaran, juga dapat dijadikan referensi bahan 

penelitian. 

b. Bagi guru untuk menjadi bahan referensi dalam melakukan 

pembelajaran yang dapat diaplikasikan kepada siswa di kelas. 
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